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Abstrak

Meme sebagai bagian dari komunikasi visual marak terjadi pada masa Pemilihan
Gubernur Jakarta 2017. Keberadaan meme tersebut tidak terlepas dari kreativitas
pembuat meme di media sosial. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan
karakteristik kreator meme berdasarkan jenis meme yang diunggah dan mengungkap
konstruksi makna dari perspektif kreator meme dalam pemilihan Gubernur Jakarta.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan etnografi virtual.
Etnografi virtual digunakan untuk melihat fenomena visual atau kultur pengguna di
cyber space. Data berupa postingan meme dan komentar pengguna terhadap postingan
tersebut di akun instagram, wawancara serta studi literatur. Data berupa teks meme
dianalisis dengan analisis wacana kritis Van Dijk yang difokuskan pada bagian kognisi
sosial untuk mengamati konstruksi makna yang dilakukan oleh kreator meme. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat tiga karakteristik kreator meme. Pertama,
mempromosikan pasangan calon dan meng-counter isu negatif dari pihak lawan tentang
pasangan calon yang diusung. Kedua, memberikan penyadaran kepada masyarakat
agar lebih kritis dan tidak mudah tertipu dengan simbol dan isu negatif. Ketiga, kreator
‘hura-hura’ ialah kreator yang tidak jelas tujuan atau orientasi dari membuat meme dan
mengunggahnya hanya untuk lelucon di media sosial.

Kata Kunci : Kreator Meme, Konstruksi Makna, Meme Politik

Abstract

Meme, as part of visual communication, is happening during Jakarta's governor elections in
2017. The existence of the meme is not detached from the creativity of meme creators on social
media. The research aims to reveal the characteristics of meme creators based on the type of meme
and uncover the construction of meanings from the meme creator's viewpoints on Jakarta's
governor election. This research used a qualitative method with a virtual ethnographic approach.
Virtual ethnography is used to view visual phenomena or user culture in cyberspace. Data were
collected in the form of meme posts, and user comments on the posts in Instagram accounts,
interviews, and literature studies. The meme was analyzed using Van Dijk's critical discourse
analysis focused on the social cognition section to observe the meaning of construction performed
by the meme creator. The results showed that there are three characteristics of meme creators.
Firstly, the meme creators who promote the candidate and counter the negative issue of the
opposing party about the supported candidate. Secondly, they who provide the awareness of the
community to be more critical and not easily deceived by negative symbols and issues. Thirdly,
the chaotic creators who do not have a precise orientation in creating memes and upload memes
just for jokes on social media.
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Pendahuluan

Berbagai isu sosial politik terutama pada masa pemilihan Gubernur (Pilgub) DKI
Jakarta 2017, telah berkembang menjadi diskursus publik, dituangkan dalam berbagai
bentuk narasi salah satunya bentuk meme internet. Meme internet telah diproduksi dan
disirkulasikan secara masif dan viral di media sosial (internet). Akhir-akhir ini
perkembangan visual di dunia internet, Indonesia telah berada pada tingkatan yang masif.
Puluhan hingga ratusan citra foto berserakan setiap hari di media sosial sering dijadikan meme
sebagai salah satu bentuk propaganda politik. Transisi antara politik tradisional dengan
media sosial telah menimbulkan ruang baru, bentuk dan bahasa untuk komunikasi politik
dengan menonjolkan aspek visual (Martinez-Rolan & Pifieiro-Otero, 2016). Istilah Meme
dikenalkan oleh Richard Dawkins sebagai bentuk lahirnya budaya yang merupakan
bentukan dari banyak replikator (Dawkins, 2006). Sedangkan Limor Shifman
mengembangkan istilah meme ini menjadi internet memes, sebagai (posting) modern
berupa “cerita rakyat” yang dibangun bersama norma dan nilai-nilai melalui artefak
budaya seperti photoshopped images atau urban legends (Shifman, 2014).

Meme internet sebagai perbincangan publik, hadir dalam bentuk kombinasi antara
foto, gambar, slide dilengkapi teks yang bertujuan merespon suatu isu yang sedang
diperbincangkan dalam diskursus sosial (Dewi, et.al 2017). Meme merupakan unit yang
tersebar melalui media sosial dimana meme adalah hasil produksi rakyat yang digunakan
untuk memberikan komentar pada sebuah persitiwa yang diikuti femplate tertentu dari
gambar-gambar online populer (Rintel, 2013). Pada saat interaksi di media sosial inilah
meme selalu hadir dengan muatan pesan yang beragam, tidak terkecuali muatan politik
seperti meme yang beredar terkait Pilgub DKI Jakarta 2017 hingga menjelang Pemilihan
Presiden 2019. Selain hanya untuk sekedar humor, meme juga tidak jarang memuat unsur
fitnah, sindiran, kritikan bahkan ‘ejekan’ terhadap kandidat, politikus, pemerintah dan
siapa saja yang dijadikan objek perbincangan dalam meme tersebut.

Peristiwa ini merupakan peristiwa komunikasi dalam interaksi sosial budaya.
Meme di sini bisa dikatakan termasuk dalam bentuk seni dan kreatifitas seseorang atau
bisa dilakukan secara kolektif yang memiliki fungsi komunikasi ekspresif. Fungsi
komunikasi ekspresif tidak otomatis bertujuan untuk mempengaruhi orang lain (publik),
namun dilakukan sejauh komunikasi tersebut menjadi instrumen untuk menyampaikan

perasaan-perasaan atau emosi (Mulyana, 2007). Emosi ini diwujudkan dalam berbagai
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bentuk meme sebagai sebuah ungkapan kritikan, kebebasan, keprihatinan, kebencian,
protes sosial, kesadaran, pembelaan, pandangan hidup, satire hingga sebuah lelucon.

Perkembangan meme yang begitu masif di media sosial ini, merupakan salah satu
ciri dari apa yang disebut oleh Jean Baudrillard “All that is real become simulation”
(Baudrillard, 1983). Baudrillard menjelaskan relasi antara tanda, citra dan realitas yang
begitu kompleks. Pertama, sebuah citra merupakan refleksi dari realitas, karena di
dalamnya, tanda merupakan representasi dari realitas (representation) (Piliang, 2003).
Kedua, citra menopengi dan memutar balik realitas hal ini biasa terdapat pada kejahatan
(malefice) (Piliang, 2003). Ketiga, citra menopengi ketiadaan realitas, seperti yang
terdapat dalam ilmu sihir (Piliang, 2003). Keempat, citra tidak berkaitan dengan realitas
apapun, hal ini disebabkan karena citra merupakan simulacrum dirinya sendiri (pure
simulacrum) yang prosesnya disebut simulasi (Piliang, 2003).

Gagasan tentang meme telah bermutasi dan berkembang ke arah yang baru dengan
pembajakan terhadap ide asli melalui kreativitas seseorang sebelum menyebar. Meme
tersebut adalah ide, gaya atau tindakan yang menyebar melalui internet dalam bentuk
mimikri (Dynel, 2016). Saat ini meme telah mengalami metamorfosa dari definisi awal.
Meme tidak hanya dilihat dari kegiatan mimesis (peniruan belaka) atau secara teknis, teks
tidak sekedar dijiplak atau digandakan namun juga dibuat, diolah, dimodifikasi dan diberi
makna sedemikian rupa.

Meme internet ini muncul dalam bentuk kombinasi antara gambar, foto, slide dan
teks yang ditujukan guna merespon suatu isu yang sedang diperbincangkan dalam
diskursus sosial. Meme merupakan tindak tutur, memfasilitasi komunikasi antara
pembuat meme dengan komunitas internet. Meme dapat dibuat kembali dengan tujuan
yang berbeda dan dapat berspekulasi tentang cara yang memungkinkannya sesuai dengan
tindakan tutur dalam waktu yang berbeda (Grundlingh, 2018). Meme tidak bisa hanya
dipandang sebagai kegiatan kreatif-teknis namun meme justru dipandang sebagai kreatif-
substantif makna, makna sengaja dibangun dan ditonjolkan, seperti meme yang
bermuatan politik (Wadipalapa, 2017). Saat ini, meme yang bermuatan politik
berkembang cukup masif dan viral di media sosial. Memunculkan makna-makna tertentu
dalam mencitrakan calon yang diusung, sebaliknya juga menyerang pasangan calon yang

tidak disukai.
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Konstruksi makna sengaja dibangun oleh kreator dengan maksud dan tujuan
tertentu. Van Dijk menyebutnya dengan istilah kognisi sosial, karena berkaitan dengan
tujuan, motif atau ideologi kreator meme (Eriyanto, 2003). Kognisi sosial sangat penting
untuk membongkar makna apa yang hendak ditonjolkan oleh kreator meme. Pendekatan
kognitif, didasarkan pada asumsi bahwa teks pada awalnya tidak mempunyai makna, tetapi
makna itu dilekatkan (diberikan) oleh pemakai bahasa, atau lebih tepatnya proses kesadaran
mental dari pemakai bahasa (Eriyanto, 2003).

Penelitian ini menggunakan teori industri budaya yang dilatarbelakangi oleh teori
Marx, bagaimana bentuk-bentuk budaya seperti musik pop bisa berfungsi mengamankan
dominasi modal ekonomi, politis maupun ideologis yang berkelanjutan (Strinati, 2014b).
Istilah industri budaya awalnya muncul dalam buku Dialectic of Enlightenment yang ditulis
oleh Theodor Adorno dan Marx Horkheimer. Industri budaya membentuk selera dan
kecenderungan massa sehingga mencetak kesadaran mereka dengan cara menanamkan
keinginan kegiatan mereka atas kebutuhan-kebutuhan palsu (Strinati, 2014a).

Bagi Adorno (1990) teknologi yang digunakan dalam kerja seni sama dengan yang
digunakan dalam dunia industri. Pikiran seniman dalam proses pembuatan seni akan
menggambarkan pikiran yang dominan pada masanya. Hasil dari kerja seni juga akan
didistribusikan dan dikonsumsi sama seperti barang komoditas lainnya. Kritik Adorno masih
relevan dengan kondisi sekarang, di mana semakin menguatnya dominasi budaya industri.
Dalam hal ini dapat diambil contoh meme internet. Meme pada awalnya dibuat untuk lucu-
lucuan atau humor dan canda, namun dalam perkembangannya mengarah pada sindiran tajam
dan kritikan terhadap seseorang baik itu masyarakat biasa ataupun elit politik bahkan juga
ulama. Meme telah dijadikan sebagai barang komoditas untuk memberikan pencitraan positif

ataupun sebaliknya, memberikan julukan negatif untuk menurunkan citra seseorang.

Metode Penelitian

Penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan etnografi
virtual. Etnografi virtual merupakan pendekatan ditawarkan oleh (Hine, 2000) untuk
melihat realitas atau fenomena yang terjadi di ruang siber. Pendekatan ini menekankan
pada dua aspek yaitu kultur dan artefak kultural. Sebagai suatu budaya terjadi pergeseran
model komunikasi di awal penggunaan internet dalam bentuk model komunikasi

sederhana dengan menggunakan teks atau simbol yang secara langsung dapat dipahami
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oleh kedua belah pihak, namun saat ini komunikasi terjadi dengan melibatkan teks secara
lebih luas (seperti emoticon, suara, visual dan gabungan dari semua jenis teks itu) dalam
interaksi antar pengguna. Hine juga mencontohkan bahwa peneliti etnografi media siber
bisa melihat dan mengamati kebiasaan konsumer perangkat lunak internet yang bermuara
pada bagaimana strategi yang dilakukan oleh produsen perangkat lunak internet itu
sendiri (Nasrullah, 2014).

Selanjutnya peneliti dalam hal ini juga menganalisis teks meme dengan analisis
wacana kritis dan mengamati hubungan antar teks (infertextuality) sehingga dapat
dipahami bagaimana konstruksi makna meme politik oleh kreator meme. Teks yang
diambil berupa meme yang ada pada #pilgubdki. Teks dianalisis sebanyak delapan teks
meme dari 150 teks yang dikumpulkan selama lebih kurang 6 bulan sebelum dan saat
Pilgub dilaksanakan. Delapan teks tersebut diambil setelah dikelompokkan hingga
menjadi delapan tema. Berdasarkan tema tersebut peneliti mengambil delapan teks yang
cukup viral untuk dianalisis. Namun hasil analisis yang peneliti munculkan di sini hanya
tiga karakteristik meme, sesuai dengan kebutuhan dalam artikel ini. Selain itu peneliti
juga mengelompokkan berdasarkan jenis postingan, komentar netizen sehingga peneliti
dapat mengkarakterisasi para kreator meme tersebut. Untuk mengumpulkan data, peneliti
melakukan pengamatan terus menerus dengan mengikuti akun-akun instagram kreator
yang mengunggah meme tersebut, mengumpulkan meme serta wawancara dengan tiga

orang kreator perwakilan dari tiga karakteristik yang telah peneliti kelompokkan.

Hasil dan Pembahasan

Terkait konstruksi makna yang dilakukan oleh kreator meme, dalam hal ini akan
dilihat dalam dua hal yaitu pada struktur dan proses mental dengan alasan. Pertama, makna
dari teks itu sendiri secara strategis dikonstruksi dan ditampilkan dalam memori sebagai
representasi teks (fext representation). Kedua, pemakaian bahasa oleh kreator mempunyai
posisi yang unik, merupakan pandangan tertentu yang direpresentasikan dalam teks.
Berdasarkan hasil analisis dari meme yang berkembang pada #pilgubdki dan ditambah
dengan hasil wawancara dari kreator meme pada masa Pilgub DKI Jakarta 2017.

Terkait dengan motif dan tujuan kreator meme secara garis besar paling tidak ada
tiga karakteristik kreator meme dengan beberapa motif dan tujuannya. Karakter pertama,

kreator yang bertujuan untuk meraih kemenangan terhadap pasangan calon (selanjutnya
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disingkat dengan paslon) yang diusung. Tujuan ini tampak jelas pada meme yang dibuat oleh
para tim sukses dan para simpatisan dari masing-masing paslon. Kelompok tim sukses dan
para simpatisan ini hampir mempunyai tujuan yang sama yaitu untuk kemenangan paslon
yang diusung dan menyerang paslon lainnya sekaligus melakukan counter dari serangan balik
paslon lain.

Ada beberapa cara yang digunakan oleh kelompok tim sukses dan simpatisan.
Pertama, membuat meme dengan kategori seperti iklan (dengan tujuan jelas untuk
mempromosikan calon dengan sejumlah citra positif yang dilekatkan pada paslon). Kedua,
meme yang bertujuan untuk meng-counter meme lawan politik yang cenderung negatif atau
memunculkan isu-isu negatif terhadap paslon yang diusung. Ketiga, meme yang sengaja
dibuat untuk melemahkan paslon lawan politik dengan memunculkan kelemahan-
kelemahannya baru kemudian ‘dituangkan’ dalam bentuk meme.

Karakter kreator meme kedua, yaitu bertujuan memberikan sebuah wacana
penyadaran kepada masyarakat agar tidak terpengaruh dengan isu-isu negatif yang bertujuan
untuk menipu dan membodohi masyarakat, agar terwujudnya masyarakat yang kritis. Kreator
ini bukan dari kalangan tim sukses ataupun simpatisan terhadap ketiga paslon, bahkan bukan
termasuk masyarakat yang mempunyai hak pilih. Biasanya kelompok ini tergolong pada
masyarakat yang aktif melakukan literasi media.

Sedangkan karakter kreator meme ketiga, peneliti menyebut dengan kreator hura-
hura yaitu kreator meme yang bertujuan untuk sekedar membuat lelucon di media sosial,
tidak ada kepentingan apapun secara pribadi atau kelompok. Asalkan bermuatan lucu maka
dia ikut mengunggah dan menjadi bahan tertawa bagi mereka.

Berikut tabel dari tiga kelompok kreator meme tersebut:

Tabel 1. Karakteristik Kreator Meme

No | Tipe Kreator Meme Tujuan Bentuk kegiatan
1 Tim Sukses dan Mempromosikan pasangan Membuat meme pencitraan

simpatisan calon yang diusung dengan (meme iklan) terhadap calon.
sejumlah citra positif yang Membuat meme balasan
dilekatkan terhadap untuk menjatuhkan citra
pasangan calon. lawan sebagai bentuk meng-
Meng-counter isu negatif counter isu.
dari pihak ‘lawan’tentang Menyerang pihak lawan
pasangan calon yang dengan membuat meme
diusung. bermuatan negatif.
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2 | Bukan Tim Sukses Memberikan penyadaran Aktif melakukan literasi
dan bukan kepada masyarakat agar media.
simpatisan lebih kritis dan tidak mudah | Membuat meme yang lebih
tertipu. bermuatan edukasi dan
penyadaran publik.

mengunggah meme.

3 | Kreator ‘hura-hura’ | Tidak jelas tujuan atau | Membuat atau mengunggah
orientasi dari membuat | meme yang bermuatan lucu

Sumber: Hasil Analisis Data

Skema Orang

Pandangan kreator terhadap person (orang) yang dijadikan objek meme disebut juga
dengan Skema Person (Person Schemas). Skema ini menggambarkan bagaimana seseorang
memandang dan menggambarkan orang lain. Pada skema person ini difokuskan pada
pandangan kreator terhadap orang yang dijadikan objek dalam gambar meme tersebut.
Pandangan kreator ini tidak terlepas dari pandangan dan keyakinan masyarakat dimana
seorang kreator hidup bersama dengan kata lain lingkungan masyarakat tempat kreator
tumbuh dan menjalani hidupnya akan memberikan pengaruh terhadap pandangan dan
kepercayaannya. Walau demikian pandangan seorang wartawan (kreator) (Van Dijk, 2009)
juga bergantung pada pengalaman, memori dan interpretasinya sebagai pribadi atau seorang

wartawan (dalam hal ini kreator meme). Berikut salah satu contoh meme yang cukup populer:

Liat mereka akur

Gambar 1. Meme Tiga Pasang Calon Gubernur DKI Jakarta 2017
(Sumber: Instagram #pilgubdki)

Pada teks meme “Tiga Pasang Calon Gubernur DKI Jakarta”, banyak sosok
tokoh politik dan juga artis yang digambarkan dan dijadikan objek dalam meme tersebut.
Kreator dari empat gambar pada meme ini adalah kreator yang berbeda. Pada meme
pertama dimana terdapat tiga pasang calon Gubernur dan wakil Gubernur DKI Jakarta

2017, digambarkan sebagai calon pemimpin yang tampak akur, kompak dan siap untuk
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dipilih dan memimpin Jakarta ke depannya. Tidak tampak pada meme tersebut
perselisihan, pertengkaran atau merendahkan salah satu tokoh.

Pada gambar kedua dalam meme “Tiga Pasang Calon Gubernur DKI Jakarta”,
kreator meme sudah mulai melakukan parodi terhadap karya pertama tersebut dengan
menertawakan, mendiskreditkan, atau merendahkan salah seorang calon yaitu Ahok.
Ahok ditertawakan di sini karena posisi Ahok pada saat berfoto bersama, dalam posisi
agak berbeda dibanding yang lainnya, mendapat ruang agak sempit saat berfoto.

Pada gambar ketiga dari meme tersebut sikap dan pandangan kreator kembali
menyamaratakan objek yang dijadikan gambar dalam meme tersebut seperti halnya pada
gambar pertama. Namun pada gambar meme yang ketiga ini, kreator tampak melakukan
sebuah sindiran atau satire terhadap enam orang yang dijadikan objek dalam gambar
meme tersebut. Tampak pada gambar tersebut yang dijadikan objek adalah foto, Ratna
Sarumpaet, Yusril Ihza Mahendra, Ahmad Dhani, Amien Rais, Habieb Rizieq dan Jonru
Ginting. Keenam orang ini disindir sebagai calon tandingan. Hal ini dipertegas dengan
teks yang ada pada bagian bawah gambar dalam meme tersebut.

Pada gambar keempat dari meme “Tiga Pasang Calon Gubernur DKI Jakarta”
tampak kreator melakukan parodi sekaligus satire terhadap Nasar seorang penyanyi
dangdut. Objek yang menjadi sorotan pertama dalam sindiran yang dikemas lucu adalah
Nasar, ditambah dengan foto wajahnya yang sedang terharu dan hampir menangis.
Kondisi terharu ini dipertegas juga dengan teks yang ada pada meme, yaitu “melihat
mereka akur, aku terharuuu”. Pada meme ini, hanya gambar Sylvi yang tidak ada dan
diganti dengan gambar Nasar. Kreator sengaja mengganti dengan posisi Sylvi, disebabkan
karena Nasar seorang artis laki-laki yang agak ‘lembut’ mudah terharu dan menangis, hal
ini sudah diketahui banyak orang pada saat dia sering tampil di depan layar televisi.
Sindiran atau parodi satire ini sengaja ditujukan kepada Nasar karena pada saat itu Nasar
sedang mengalami keretakan rumah tangganya dengan istrinya Muzdalifah.

Pada meme tiga pasang calon Gubernur DKI Jakarta 2017 terlihat pada gambar
asli, makna yang ditonjolkan adalah tiga pasang calon Gubernur yang akur, kompak dan
siap dipilih untuk menjadi pemimpin DKI Jakarta ke depannya. Meme ini kemudian
diviralkan dengan membuat tiruan dalam bentuk remix dan mimicry. Dalam hal ini,
gagasan, makna dalam meme telah bermutasi dan berkembang ke arah yang baru dengan

pembajakan terhadap ide asli melalui kreativitas seseorang sebelum menyebar. Setelah
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dikira mempunyai daya jual (menarik, lucu serta menonjolkan makna sesuai dengan
tujuan kreator barulah kemudian diunggah dan diviralkan melalui media sosial. Meme
tersebut telah menjadi ide, gaya atau tindakan yang menyebar melalui internet dalam
bentuk mimikri dan juga remix.

Berikut meme tentang Sylvi yang mengatakan, “Kalo Kuliah Dokter yaa Harus

Jadi Dokter”

Kalo kuliah Dokter yaa

Harus jadi Dokter!!
Kalo Kuliah IPON yaa
harus jadi CAMATY

waduuhh
Mpokivya Agus
». Salah ngomong

Gambar 2. Meme “Kalo Kuliah Dokter yaa Harus Jadi Dokter”
(Sumber: Instagram #pilgubdki)

Meme tentang “Kalo Kuliah Dokter ya Harus Jadi Dokter”. Meme ini secara
khusus ditujukan kepada Sylvi yang akrab dipanggil Mpok Sylvi, maju sebagai calon
wakil Gubernur mendampingi Agus Harimurti Yudhoyono (AHY) sebagai calon
Gubernur. Secara umum meme ini justru ditujukan kepada kubunya AHY. Hal ini tampak
jelas pada penanda-penanda yang dimuat dalam meme tersebut. Ada tiga gambar dalam
meme tersebut yaitu gambar Mpok Sylvi, gambar AHY dan gambar SBY yang merupakan
mantan presiden Indonesia sekaligus ayah dari AHY. Kreator meme ini membongkar sisi
lemahnya Sylvi sebagai seorang calon wakil Gubernur dari AHY. Kesalahan Sylvi dalam
merespon pertanyaan pada debat Pilkada menjadi sorotan bahkan bahan tertawaan dan
parodi bagi netizen. Kreator juga memandang bahwa kelemahan Sylvi, juga sekaligus
merupakan kelemahan SBY dalam menetapkan Sylvi berpasangan dengan anaknya AHY.
Hal ini tampak jelas pada sindiran terhadap SBY melalui meme tersebut dan dipertegas
dengan teks “waduuh mpoknya Agus salah ngomong”, yang digambarkan seolah-olah

sebagai ucapan SBY. Meme-meme satire ini lebih banyak viral sebelum pelaksanaan
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Pilgub pertama, terutama meme-meme yang berkenaan dengan kubu Ahok dan kubu

ARHY.

Pandangan Orang Lain terhadap Kreator Meme

Pada bagian ini membahas tentang pandangan orang lain terhadap kreator meme.
Skema diri ini khusus mengkaji bagaimana diri kreator meme sebagai pembuat meme
dipandang, dipahami dan digambarkan oleh seseorang. Hal ini akan tampak pada komentar
para netizen yang diarahkan terhadap admin yang biasanya membuat dan memposting meme
tersebut. Komentar ini biasanya dimuat pada bagian bawah meme, khususnya kolom
komentar netizen di instagram.

Kreator meme dipandang dan dinilai oleh para netizen terlihat pada
perkembangan komentar-komentar netizen dan perkembangan postingan meme dari para
kreator, maka secara garis besar ada dua kelompok kreator meme. Pertama meme yang
dibuat lebih mendukung kubu Ahok beserta Jokowi diberi julukan “bani cebong”,
“ahokers”, “bani serbet”, “pasukan nasi bungkus”, kaum “planga plongo” sedangkan
Anis Baswedan dan Sandiaga Uno beserta Prabowo atau yang kontra Ahok dan Jokowi
digelari dengan “golongan wowo”, kelompok “sumbu pendek”, “ASU”, golongan “flat
earth”, bani Onta atau penganut “agama Arab”. Julukan ini diberikan tidak hanya kepada
kreator meme tetapi juga kepada netizen yang sepaham dengan kreator atau para netizen
yang aktif memposting dan berasal dari kedua kubu tersebut. Komentar-komentar ini

sangat viral sebelum pelaksanaan Pilgub putaran kedua.

Skema Peran

Pada skema peran (Role Schemas) ini berhubungan dengan bagaimana seseorang
memandang dan menggambarkan peranan serta posisi yang ditempati oleh seseorang dalam
masyarakat. Misalnya, bagaimana seharusnya posisi laki-laki dan wanita dalam masyarakat
dan sebagainya. Pandangan mengenai peran yang harus dijalankan seseorang dalam
masyarakat sedikit banyaknya akan berpengaruh juga dalam pembuatan sebuah berita atau
teks. Maka dalam hal ini, skema peran lebih menekankan pada bagaimana pandangan kreator
terhadap peranan dan posisi tokoh yang dijadikan objek meme dalam masyarakat.

Pada skema peran ini, secara umum kreator meme memandang bahwa gambar

para calon pemimpin atau Gubernur Jakarta adalah pemimpin yang cakap, cerdas, tidak
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korupsi dan pekerja keras yang dapat mengayomi masyarakat serta membawa
kesejahteraan bagi masyarakat. Akan tetapi pandangan ini akan berbenturan pada saat
keberpihakan telah ada pada diri kreator, karena tidak dapat dipungkiri, kreator meme
yang merupakan perpanjangan tangan dari para calon atau kreator ‘pesanan’ dari tim
sukses yang sering dikenal dengan nama buzzer, sudah punya kecenderungan dari awal.

Pada gambar pertama dari meme “Tiga Pasang Calon Gubernur DKI Jakarta”
tampak jelas kreator hendak menyampaikan pesan tersirat sebagai sesuatu yang
diharapkan oleh mayoritas masyarakat Indonesia adalah kerukunan dan akurnya ketiga
pasang calon walau mereka tetap akan bersaing memperebutkan simpati dan suara
masyarakat pemilih. Sosok calon pemimpin yang coba digambarkan dalam meme
tersebut adalah yang menjaga kerukunan sehingga dapat menjadi contoh yang baik bagi
masyarakat. Bentuk rukun dan akur ini kembali digambarkan pada meme remix pada
gambar ketiga, dimana pada gambar tersebut tampak Ratna Sarumpaet, Yusril Thza
Mahendra, Ahmad Dhani, Amien Rais, Habib Rizeq dan Jonru Ginting yang dianggap
masih satu kelompok yang ikut mengkritik di awal pemilihan calon Gubernur sampai ikut
aksi “kasus penistaan agama” oleh Ahok terkait dengan Surat Al-Maidah:51. Sebelum
pemilihan dan penetapan calon Gubernur, sempat beberapa nama yang ada dalam foto
tersebut, disebut-sebut sebagai orang yang akan maju dalam pencalonan dan pemilihan
Gubernur DKI Jakarta 2017. Oleh sebab itu ada teks “Pilgub DKI tandingan™ pada bagian
bawah meme sebagai kalimat penegasan atas kritikan-kritikan tajam dari keenam orang
tersebut. Hal yang diharapkan masyarakat adalah seharusnya kritikan-kritikan yang
bersifat membangun jangan sampai dikaitkan dengan keinginan pribadi untuk pencalonan
diri atau anggota kelompok, karena dianggap kritikan tersebut hanya sebatas ingin meraih
posisi atau keinginan untuk terpilih dalam kompetisi menjadi Gubernur DKI Jakarta.
Sehingga pada gambar ketiga pada meme tersebut objek yang dijadikan gambar dianggap
kritikan mereka sebagai bentuk “Pilgub tandingan”.

Begitu pula pada gambar keempat sebagai bentuk sindiran terhadap Nassar yang
tidak mampu menjaga kerukunan dan keharmonisan seperti yang digambarkan pada
gambar pertama sebagai pasangan yang berkompetisi meraih posisi Gubernur DKI
Jakarta. Nassar digambarkan sebagai orang yang sedih karena tidak mampu mewujudkan
keharmonisan tersebut, walau hanya dalam lingkup kecil yaitu keluarga. Sementara pada

gambar kedua, kreator sudah mulai “usil” dengan memberikan komentar terhadap foto
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Ahok dengan posisi hanya bagian kepala saja yang kelihatan sebagai bentuk remix dari
gambar pertama. Kreator memaknai, seharusnya posisi Ahok sama dengan yang lainnya
pada saat berfoto, bukan memaksakan diri. Jenis meme yang memuat gambar Nasar,
adalah bentuk meme yang diremix oleh kreator sebagai bentuk lucu-lucuan atau guyonon
melalui meme di media sosial. Meme ini cukup viral karena para netizen merepost atau

mengunggah kembali melalui media sosial lainnya, tidak terkecuali melalui WhatsApp.

Skema Peristiwa

Pada bagian ini yang akan dikaji skema peristiwa (event schemas), skema ini
biasanya paling banyak dipakai karena setiap hari orang selalu melihat, mendengar peristiwa
yang berulang-ulang. Setiap peristiwa selalu ditafsirkan dan dimaknai dalam skema tertentu.
Umumnya skema peristiwa inilah yang paling banyak dipakai oleh seorang wartawan dalam
membuat berita. Skema peristiwa di sini membahas tentang bagaimana kreator menafsirkan
setiap peristiwa yang terkait dengan Pilgub DKI Jakarta 2017, dalam meme yang dibuat.
Kreator meme beranggapan bahwa sebelum menentukan meme yang akan dibuat dan
keberpihakan dalam muatan meme yang dibuat, harus paham dulu kondisi permasalahan.
Meme yang akan dibuat untuk mendukung apa, siapa atau mendukung seorang calon.
Mengetahui persoalan adalah hal yang penting sebelum menentukan topik yang diangkat
atau pesan apa yang akan dimuat dalam meme tersebut. Meme di sini salah satunya
berfungsi sebagai sarana iklan, jadi sebagai seorang kreator ia harus tahu apa yang
menjadi selling point atau nilai jualnya.

Walau sebenarnya tidak semua kreator meme adalah tim sukses atau orang
bayaran seperti buzzer namun banyak juga kreator meme adalah seorang individu dari
masyarakat yang tergerak untuk membuat meme karena melihat kondisi dan
permasalahan yang ada di tengah-tengah masyarakat. Selain sebagai iklan meme juga
merupakan saluran aspirasi masyarakat di era new media saat ini maka pada saat membuat
meme pada titik tertentu keberpihakan dari kreator meme selalu ada. Misalnya dalam
mendukung salah satu calon Gubernur DKI Jakarta, kita harus mengetahui sisi positif dan
negatif dari setiap calon, untuk mengetahui ini, kreator biasanya mengikuti setiap
pemberitaan dari ketiga calon tersebut.

Pemberitaan ini tidak dari satu media tetapi beberapa media yang pro dan kontra

dalam pemberitaan tentang calon tersebut. Selain itu kreator juga melakukan diskusi
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dengan beberapa teman-temannya baik di media sosial maupun diskusi di warung kopi.
Berdasarkan pembicaraan tersebut kreator akan menarik sebuah kesimpulan yang pada
akhirnya mengarah pada keberpihakan sebagai seorang individu dari masyarakat Jakarta.
Setelah tahu dan terasa cukup informasi baru dituangkan dalam bentuk meme dengan
menggunakan kata kuncinya bahasa meme harus singkat, padat, tepat sasaran, mudah
diingat dan tentunya harus lucu.

Hal ini diungkapkan oleh RSS saat diwawancarai, berikut ungkapan RSS:

“... "kunci’ membuat meme adalah bahasa meme haruslah singkat, padat, tepat sasaran,
mudah diingat dan tentunya harus lucu. Sebelum membuat meme, kita harus paham dulu
bahwa meme untuk mendukung seorang calon, katakanlah calon Gubernur. Tentunya di
sini meme berfungsi sebagai sarana iklan, di sini kita harus tahu selling point nya apa.?
Setelah tahu, baru kita tuangkan ke dalam sebuah meme dengan menggunakan kata kunci
yang saya sampaikan di atas”. (RSS, wawancara, 20 Maret 2017)

Berdasarkan apa yang telah diungkapkan oleh salah seorang kreator ini adalah
apabila telah mendapatkan informasi yang cukup dan menentukan pilihan dan
kecenderungan maka hal lain yang dilakukan adalah mencari tahu titik lemah paslon
lawan. Biasanya pemberitaan di media massa juga sudah dibahas, contoh Ahok, yang
terkait dengan isu sara dan isu bicara kasar sudah sering diberitakan, atau isu Cina yang
ingin menguasai Indonesia seperti halnya Singapura yang dulunya adalah Melayu tetapi
saat ini menjadi “negara keduanya Cina” setelah mendapatkan informasi yang lengkap
kemudian dituangkan dalam bentuk meme.

Adapun pandangan lain dari “AS” salah seorang dari kelompok “Asal Arus”
(Ahok saja, Ahok lagi, Ahok terus) tentang kondisi perkembangan meme di media sosial
adalah bentuk dari euforia masyarakat Indonesia yang selama ini (masa Orde Baru)
terkungkung dan tidak bebas mengeluarkan pendapat. Namun eforia ini tidak teratur,
media sosial dan sistem network di Indonesia masih dalam proses. Dalam pembuatan
meme, mengacu pada cita-cita dan tujuan yang diinginkan, karena tujuan adalah menang,
maka bahasa-bahasa yang dipakai adalah bahasa-bahasa umum untuk kemenangan.
Kadang kala bahasa-bahasa saling menghujat dan bahasa “perang antar tim sukses”. Pada
prinsipnya memberikan kebebasan kepada tim pembuat meme, sebagai koordinator asal
arus tidak punya hubungan khusus dengan pembuat meme, namun di setiap kelompok
pendukung Ahok selalu ada saja yang membuat dan memposting meme. Hanya saja
kelompok khusus pembuat meme terkait pemenangan ada pada kelompok tim sukses

yang tidak ada hubungan langsung dengan kelompok asal arus.
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Selain itu karakteristik bangsa Indonesia masih sangat lemah di depan bangsa lain,
tidak pernah berdikari. Selain itu AS dari kelompok Asal Arus (yang keberatan
dicantumkan namanya) ini juga mengungkapkan hal berikut;

“kita mempunyai inovasi baru jika menguntungkan kenapa tidak, ideologi kapitalis dan
Ideologi komunis. Saat ini penguasa ada pada ideologi sosialis yaitu ideologi fana, tidak
bisa menentukan dan dikungkung oleh negara adikuasa. Selama ini Indonesia dikuasai
oleh ideologi kapitalis, di mana pemahaman dan penerapan ideologi kapitalis telah
mempengaruhi bangsa sehingga bangsa Indonesia tidak mampu berdikari. ldeologi
kapitalis telah menguras habis harta dan sumber daya alam.” (AS, wawancara, 23
Januari 2017)

Meme dibuat juga mengangkat isu tentang ideologi tersebut hal ini juga digunakan
untuk membalas meme yang mengangkat isu ideologi kapitalis dan komunis dari pihak
“lawan”. Pandangan lain kordinator asal arus ini terhadap kreator meme adalah bahwa
mereka adalah orang-orang yang menginginkan keadilan. Jangan ada pemaksaan
pendapat dan jangan dibodoh-bodohi dengan ayat-ayat. Jangan intervensi anak-anak
bangsa. Terkait dengan persoalan meme yang berkembang di media sosial khususnya
meme-meme yang berasal dari lawan politik atau meme yang anti Ahok.

Kelompok asal arus ini yang sekaligus juga aktif dalam memposting meme
tersebut mengungkapkan bahwa kita punya strategi tertentu untuk meng-counter meme
yang beredar di media sosial dengan cara diam-diam masuk atau “menyusup” ke dalam
kelompok mereka.

“Apa saja yang sedang mereka bahas, di sana kita akan tahu apa yang sedang
dibicarakan oleh lawan politik, apa rencana dan kelemahan mereka, dari situ akan
dibuatlah meme tentang mereka. Sebenarnya di kelompok pendukung Ahok pun terjadi
hal yang sama, kita tidak tahu siapa saja yang masuk dalam kelompok pendukung Ahok.
Kadangkala ada juga dari kubu lawan yang masuk dan menyusup di kelompok kita,
karena kelompok pendukung Ahok ini banyak, seperti teman Ahok, kelompok Asal Arus
kemudian kelompok tim sukses di bawah satu komando.” (AS, wawancara, 23 Januari
2017)

Adapun kelompok ketiga adalah para kreator sekaligus netizen aktif memposting
ulang meme-meme yang telah beredar. Mereka tidak punya tujuan dan motif yang jelas,
asalkan lucu maka akan diposting. Tidak memperhatikan konten meme tersebut
mempunyai makna ejekan, satire ataupun melecehkan. Kelompok ini paling banyak
dilakukan oleh anak muda yang suka lucu-lucuan, sebagai bahan tertawa dan candaan
mereka di media sosial, baik Instagram, WhatsApp, Facebook dan lain sebagainya.
Kelompok ini adalah kelompok yang mempunyai daya kritis rendah dan punya hobi

bercanda. Kelompok ini tanpa menyadari telah mengunggah meme-meme yang bisa
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menjatuhkan atau merendahkan “paslon” atau orang yang dijadikan ‘objek’ dalam meme

tersebut.

Penutup

Terkait dengan kreator meme dalam kompetisi Pilgub DKI Jakarta 2017,
setidaknya terdapat tiga jenis kreator dari segi latar belakangnya yang pada akhirnya
terlihat sudut pandangnya dalam pembuatan dan pemostingan meme tersebut. Kreator
yang merupakan perpanjangan tangan dari masing-masing paslon (seperti tim sukses,
buzzer dan simpatisan) memang sengaja membuat meme yang bermuatan pencitraan bagi
paslon yang diusung serta menyerang pihak lawan dari berbagai kelemahan yang tampak
dan kelemahan atau kekurangan tersebut sengaja dilekatkan kepada lawan politik paslon
yang diusung. Sehingga konstruksi makna dari meme akan mengangkat dan menyebarkan
isu positif tentang paslon yang didukung serta memperkecil citra positif lawan.

Peranan, anggapan serta harapan masyarakat, diputarbalikkan oleh kreator meme,
dengan menonjolkan satu citra positif terhadap satu calon dan menepis citra positif dari calon
lainnya. Menonjolkan hal yang akan dianggap negatif dan tabu di masyarakat dan
menyembunyikan, menyamarkan hal positif yang ada pada calon tersebut. Peranan dan posisi
seorang tokoh yang diharapkan dan sesuai dengan anggapan serta pemahaman masyarakat,
inilah yang coba dicitrakan oleh kreator meme sekaligus juga ‘dipelintir’ jika tidak sesuai
dengan anggapan umum masyarakat. Oleh sebab itu, dalam menghadapi kondisi ini
disarankan para kreator dan netizen harus kritis dalam mengamati setiap isu yang
dituangkan dalam meme terutama di media sosial, sehingga tidak terjadi penyebaran isu-
isu mendiskreditkan, mengejek, merendahkan ataupun penistaan yang mengakibatkan

terancamnya kerukunan antar masyarakat.
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